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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Jumlah populasi masyarakat yang mengalami peningkatan setiap tahunnya akan 
berdampak pada peningkatan akan kebutuhan transportasi. Alat transportasi yang 
umum digunakan oleh masyarakat adalah sepeda motor, hal ini dikarenakan sepeda 
motor cukup terjangkau  dan lebih fleksibel untuk masyarakat yang memiliki tingkat 
mobilitas yang cukup tinggi. Peningkatan permintaan akan sepeda motor harus 
diimbangi dengan penambahan pelayanan untuk sepeda motor tersebut seperti 
bengkel. Dari kegiatan bengkel tersebut juga dihasilkan limbah yang berupa limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) seperti oli bekas, accu  bekas dan juga lap yang 
sudah terkontaminasi oleh pelarut atau  pelumas. Walaupun oli bekas masih bisa 
dimanfaatkan, bila tidak dikelola dengan baik, maka akan membahayakan bagi 
lingkungan.  
Kota Makassar sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia pada tahun 
2015 memiliki total jumlah penduduk sebesar 1.449.401 jiwa (BPS, 2015). Sejalan 
dengan perkembangan kota dan daerah, volume oli bekas terus meningkat seiring 
dengan pertambahan jumlah kendaraan bermotor dan mesin-mesin bermotor. Di 
daerah pedesaan sekalipun, sudah bisa ditemukan bengkel-bengkel sepi, yang salah 
satu limbahnya adalah oli bekas. Dengan kata lain, keberadaan oli bekas sudah sangat 
luas dari kota besar sampai ke wilayah pedesaan di seluruh Indonesia. Dari 
persebaran tersebut haruslah dilakukan pengawasan untuk mencegah terjadinya 
pencemaran lingkungan oleh limbah oli bekas tersebut. Oli bekas merupakan senyawa 
hidrokarbon yang dapat merubah struktur dan fungsi tanah sehingga produktifitas 
tanah menjadi menurun. Pencemaran oli bekas dapat terjadi dikarenakan tidak adanya 
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sistem yang baku mengenai pengelolaan minyak pelumas bekas terutama dari bengkel 
– bengkel kendaraan bermotor (Hertien dan Wahyu, 2004).  
Berdasarkan latar belakang yang telah di tulis di atas penulis tertarik untuk 
membuat suatu tugas akhir yang berjudul : “Studi Pengelolaan Limbah B3 Khusus Oli 
Bekas Layanan Service Bengkel Motor di Kota Makassar” 
B. Perumusan Masalah 
Upaya Identifikasi terhadap limbah berbahaya dan beracun memerlukan data 
besarnya timbulan dan pengelolaan limbah berbahaya dan beracun yang ada di kota 
Makassar. Namun data tersebut belum tersedia dan data tersebut berguna untuk 
menganalisa aliran pengelolaan limbah bahan berbahya dan beracun khusunya oli 
bekas terhadap lingkungan. Dari uraian di atas maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana jumlah timbulan limbah bahan berbahaya dan beracun khusunya oli 
bekas dari bengkel yang berada di Kota Makassar.  
2. Bagaimana kondisi pengelolaan dan tingkat pemahaman pengelola bengkel 
terhadap limbah bahan berbahaya dan beracun khususnya oli bekas dari bengkel 
yang berada di kota Makassar. 
3. Bagaimana rencana pola pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun 
khususnya oli bekas dari bengkel yang berada di Kota Makassar.  
C. Tujuan Penelitian 
1. Menghitung jumlah timbulan limbah bahan berbahaya dan beracun khusunya oli 
bekas dari bengkel yang berada di kota Makassar  
2. Menganalisa kondisi pengelolaan  dan tingkat pemahaman pengelola bengkel 
limbah bahan berbahaya dan beracun khususnya oli bekas dari bengkel yang 
berada di Kota Makassar 
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3. Menganalisa pola pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun khususnya 
oli bekas dari bengkel yang berada di Kota Makassar  
D. Batasan Masalah 
Berdasarakan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka untuk 
memudahkan dalam pelaksanaan skripsi ini di gunakan batasan masalah sebagai 
berikut : 
1. Limbah B3 yang termasuk dalam studi pengelolaan ini adalah oli bekas yang di 
hasilkan  dari kegiatan ganti oli. 
2. Penelitian ini di lakukan di bengkel - bengkel motor seluruh kota Makassar yang 
berpotensi menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) khususnya 
oli bekas. 
3. Pengambilan sampling di lakukan dengan metode sample acak (random 
sampling) dengan rumus Slovin 
4. Perhitungan besaran timbulan limbah oli bekas tertampung di lakukan dengan 
mengghitung jumlah kendaraan yang ganti oli di kali dengan kapasitas mesin oli 
dan perhitungan  besaran timbulan limbah oli bekas tercecer di lakukan dengan  
menggunakan pipet tetes dan gelas ukur. 
5. Pola pengelolaan limbah B3 khususnya oli bekas yang akan di kaji meliputi 
pemilahan, pewadahan, pengumpulan, dan penentuan container limbah B3 
layanan service bengkel motor Kota Makassar 
6. Upaya yang dilakukan dalam  rangka penanganan  permasalahan limbah bahan 
berbahaya dan beracun khususnya oli bekas adalah meminimalisir terjadinya 
tumpahan atau ceceran limbah oli   
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak. 
Adapun manfaat yang akan di dapatkan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini penulis dapat mempelajari lebih dalam mengenai 
pengelolaan  limbah bahan berbahya dan beracun pada khususnya oli bekas di 
kota Makassar 
2. Bagi masyarakat dan pemerintah  
Melalui penelitian ini masyarakat dan pemerintah daerah  setempat dapat 
mengetahui bagaimana seharusnya pengelolaan limbah bahan berbahaya dan 
beracun khusus oli bekas di bengkel  kota Makassar 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran mengenai keseluruhan isi penulisan Tugas Akhir ini, 
maka  bab-bab yang merupakan pokok-pokok uraian masalah penelitian di susun 
secara sistematis dalam 5 bab yaitu : 
BAB I. PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, rumusan 
masalah, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menguraikan teori-teori yang mendukung pencapaian tujuan penelitian 
dan teori yang mendukung penemuan jawaban dari rumusan masalah. Tinjauan 
pustaka dilakukan pada buku-buku literature, jurnal, bahan kuliah, dan berbagai 
sumber lain yang dapat mendukung penyusunan laporan tugas akhitr. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
5 
 
  Dalam bab ini menguraikan secara rinci tentang kondisi dan waktu penelitian, 
variable, teknis analisis, kerangka pemikiran dan data-data yang mendukung. 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini meguraikan pelaksanaan kegiatan penelitian hingga hasil yang di 
peroleh di olah dan dianalisis berdasarkan metodologi yang telah ditentukan, sehingga 
pada bagian akhir dapat diuraikan hasil analisis yang akan menjadi landasan untuk 
mengambil keputusan 
BAB V. PENUTUP 
  Dalam bab ini berisi hasil data analisis yang telah di lakukan pada bab 
sebelumnya yang merupakan kesimpulan dari analisis data yang telah di lakukan. 
Selain itu pula terdapat saran atau rekomendasi yang akan diberikan kepada pihak 
terkait sehubungan dengan isi dari tugas akhir ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A Bengkel Umum dan Pedoman Bengkel 
1.  Pengertian Bengkel  
Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor : 
551/MPP/Kep/10/1999 yang dimaksud bengkel umum kendaraan bermotor adalah bengkel 
umum kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud dalam KKI 38431.9900 dan KKI 
38441.9900 yang berfungsi untuk membetulkan, memperbaiki, dan merawat kendaraan 
bermotor agar tetap memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan, yang selanjutnya dalam 
keputusan ini disebut bengkel. 
2.  Pedoman Bengkel 
Dalam Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor : 
551/MPP/Kep/10/1999 ditetapkan setiap bengkel harus memiliki pedoman bengkel, yang 
sekurang-kurangnya mencantumkan tanggung jawab manajemen, perencanaan sistem mutu, 
dan prosedur mutu bengkel, yang terdiri dari : 
1. Prosedur proses penerimaan order 
2. Prosedur proses pengerjaan perawatan dan perbaikan 
3. Prosedur proses inspeksi/pemeriksaan 
4. Prosedur proses penyerahan 
5. Prosedur suku cadang 
6. Prosedur standar biaya/jam kerja 
7. Prosedur keselamatan kerja 
8. Prosedur pelatihan 
9. Prosedur penanganan limbah bengkel 
 
 
 
7 
 
3. Jenis – Jenis Bengkel 
BPPT membagi pada umumnya bengkel mempunyai spesifikasi tertentu menurut jenis 
pekerjaan jasa yang dapat dilayaninya, misalnya bengkel bubut, bengkel las, bengkel listrik, 
bengkel mobil dan lain-lain. 
a. Bengkel bubut adalah bengkel yang mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 
benda – benda tertentu, seperti sekrup, mur/baut, as, membuat bentuk suatu alat 
dengan spesifikasi/ukuran tertentu yang kadang-kadang ukurannya tidak standar atau 
sulit ditemukan di pasaran. 
b. Bengkel listrik adalah bengkel yang mempunyai kemampuan untuk memperbaiki 
peralatan-peralatan yang berhubungan dengan penggunaan tenaga listrik, seperti 
dinamo, coil, rangkaian dalam peralatan listrik dan lain-lain. 
c. Bengkel las adalah bengkel yang mempunyai kemampuan untuk melakukan 
penyambungan berbagai jenis logam yang terpisah. 
d. Bengkel umum kendaraan bermotor adalah bengkel umum kendaraan bermotor yang 
berfungsi untuk memperbaiki, dan merawat kendaraan bermotor agar tetap memenuhi 
persyaratan teknis dan laik jalan. 
 
4. Kasifikasi Bengkel 
Berdasarkan atas tingkat pemenuhan terhadap persyaratan sistem mutu, mekanik, fasilitas 
dan peralatan, serta manajemen informasi bengkel dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
kelas dan tipe, yang terdiri atas : 
a. Bengkel kelas I tipe A; B; dan C 
b. Bengkel kelas II tipe A; B; dan C 
c. Bengkel kelas III tipe A; B; dan C 
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Klasifikasi bengkel kelas I, kelas II dan kelas III seperti yang dimaksud dia atas 
sebagaimana tercantum dalam lampiran I Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
Nomor 551/MPP/Kep/10/1999. Sedang tipe bengkel sebagimana dimaksud di atas didasarkan 
atas jenis pekerjaan yang mampu dilakukan, yaitu: 
a) Bengkel tipe A merupakan bengkel yang mampu melakukan jenis pekerjaan 
perawatan berkala, perbaikan kecil, perbaikan besar, perbaikan chassis dan body. 
b) Bengkel tipe B merupakan bengkel yang mampu melakukan jenis pekerjaan 
perawatan berkala, perbaikan kecil dan perbaikan besar atau jenis pekerjaan perawatan 
berkala, perbaikan kecil serta perbaikan chassis dan body. 
c) Bengkel tipe C merupakan bengkel yang mampu melakukan jenis pekerjaan 
perawatan berkala, perbaikan kecil. 
B Pencemaran Akibat Usaha Perbengkelan 
Limbah akibat kegiatan perbengkelan dapat menimbulkan pencemaran terhadap tanah, 
air mupun udara disekitarnya jika tidak dikelola dengan benar. Hal ini dapat disebabkan 
karena jenis limbah yang dihasilkan oleh bengkel ini berupa limbah cair, padat dan gas. 
1.  Pengertian Limbah 
Berbagai industri selain menghasilkan produk yang dibutuhkan manusia juga 
menghasilkan buangan atau limbah. Limbah adalah suatu benda atau zat yang mengandung 
berbagai bahan yang membahayakan kehidupan manusia, hewan, serta makhluk hidup 
lainnya. Limbah umumnya muncul sebagai hasil perbuatan manusia termasuk industrialisasi 
(Dyah Aryulina, 2006) 
Secara umum yang disebut limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari suatu 
kegiatan dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan 
sebagainya. Bentuk limbah tersebut dapat berupa gas dan debu, cair atau padat. Diantara 
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berbagai jenis limbah ini ada yang bersifat beracun atau berbahaya dan dikenal sebagai 
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 
Berdasarkan kriteria limbah yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup, oli 
bekas termasuk kategori limbah B3. Meski oli bekas masih bisa dimanfaatkan, bila tidak 
dikelola dengan baik, ia bisa membahayakan lingkungan. Sejalan dengan perkembangan kota 
dan daerah volume oli bekas terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah kendaraan 
bermotor dan mesin-mesin bermotor. Didaerah pedesaan sekalipun, sudah bisa ditemukan 
bengkel-bengkel kecil, yang salah satu limbahnya adalah oli bekas. Dengan kata lain, 
penyebaran oli bekas sudah sangat luas dari kota besar sampai ke wilayah pedesaan di seluruh 
Indonesia. 
Definisi dari limbah B3 berdasarkan BAPEDAL (1995) ialah setiap bahan sisa 
(limbah) suatu kegiatan proses produksi yang mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) 
serta konsentrasi atau jumlahnya yang baik secara langsung  maupun tidak langsung dapat 
merusak, mencemarkan lingkungan, dan membahayakan kesehatan manusia. Limbah yang 
termasuk limbah B3 yaitu limbah yang memenuhi salah satu atau lebih karakteristik berikut:  
1. mudah meledak; 
2. mudah terbakar;  
3. bersifat reaktif;  
4. beracun;  
5. menyebabkan infeksi;  
6. bersifat korosif; dan  
7. limbah lain yang apa bila diuji dengan metode toksikologi dapat diketahui termasuk 
dalam jenis limbah B3.  
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2.  Jenis limbah dari bengkel 
   Bengkel servis dapat dimaknai lingkungan atau tempat beraktivitas untuk menghasilkan 
jasa pelayanan dan sekaligus menghasilkan limbah bentuk padat, cair dan gas. Penguraian 
berikut ini lebih menjelaskan tentang ketiga bentuk hasil pengiring tersebut:  
a. Bentuk Padat  
Penghasil limbah yang berbentuk padat sebagai akibat kegiatan pelayanan jasa pada 
bengkel servis antara lain potongan besi, plastik, karet, kertas amplas, sisa dempul, pecahan 
kaca, karton, kaleng dan semacamnya. Semua jenis padatan tersebut adalah benda-benda yang 
tidak mudah terurai dan jika tidak ditangani (dikelola) dengan baik akan menjadi bahan yang 
mencemari lingkungan dan jika itu menumpuk pada suatu tempat akan mempengaruhi 
ekosistem, akibatnya flora dan fauna terusik keberadaannya akan menghambat penembusan 
sinar matahari dan pengurangan oksigen yang sangat dibutuhkan oleh mahkluk hidup.  
Limbah padat adalah segala sesuatu yang tidak terpakai dan berbentuk padat atau 
setengah padat. Limbah padat dapat berupa campuran berbagai bahan baik yang tidak 
berbahaya (sisa makanan) maupun berbahaya (limbah bahan berbahaya dan beracun dari 
industri). Adanya limbah padat yang terkontaminasi mikroorganisme dapat berdampak pada 
timbulnya berbagai gangguan kesehatan. Gas-gas yang dikeluarkan dalam proses 
pembusukan, pembakaran, ataupun pembuangan limbah juga dapat mengganggu kesehatan. 
b.  Bentuk Cair  
Hasil produksi limbah berbentuk cair adalah bahan-bahan pencemar dalam bentuk cairan. 
Hasil jenis ini mengakibatkan lingkungan menjadi kotor dan senyawa-senyawa pencemar 
yang terkandung di dalamnya membahayakan kerusakan. Selain itu, perubahan air menjadi 
kotor karena dilapisi bahan berminyak dan penutupan permukaan air. Hasil ini berupa oli, 
solar, gemuk, thiner, deterjen (shampo), bensin, air aki (accu) dan semacamnya.  
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Apabila limbah minyak pelumas/cair tumpah di tanah akan mempengaruhi air tanah maka 
akan berbahaya bagi lingkungan, untuk itu harus benar-benar diperhatikan dalam 
pewadahanya hal tersebut sangat penting. Untuk mencegah terjadinya hal-hal tersebut bila 
perlu bengkel-bengkel mampu dalam mengelola limbah minyak pelumas tersebut untuk 
dimanfaatkan kembali atau didaur ulang dengan menggunakan teknologi tepat guna, jika 
bengkel tidak bisa menangani sebaiknya disalurkan kepada usaha yang mampu dalam 
menanganinya (Nugroho, 2008). 
Limbah cair dari usaha perbengkelan dapat berupa oli bekas, bahan ceceran, pelarut atau 
pembersih, dan air. Bahan pelarut atau pembersih pada umumnya mudah sekali menguap, 
sehingga keberadaannya dapat menimbulkan pencemaran terhadap udara. Terhirupnya bahan 
pelarut juga dapat menimbulkan gangguan terhadap pernapasan para pekerja. Bahan bakar 
merupakan cairan yang mudah terbakar oleh nyala api, dan juga merupakan bahan yang 
mudah sekali terbawa oleh aliran air. Bahan bakar bensin mudah sekali menguap dan terhirup 
oleh para pekerja.  
Air limbah dari usaha perbengkelan banyak terkontaminasi oleh oli (minyak pelumas), 
gemu dan bahan bakar. Air yang sudah terkontaminasi akan mengalir mengikuti saluran yang 
ada, sehingga air ini mudah sekali untuk menyebarkan bahan-bahan kontaminan yang terbawa 
olehnya. Oli bekas jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan kesan kotor dan sulit 
dalam pembersihannya, disamping itu oli bekas dapat membuat kondisi lantai licin yang dapat 
berakibat mudahnya terjadi kecelakaan kerja. 
c.  Bentuk Gas  
Limbah gas adalah semua limbah yang berbentuk gas atau berada dalam fase gas, contoh: 
karbon monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), nitrogen oksida (NOx), dan sulfur oksida 
(SOx). Semua ini adalah hasil dari proses kegiatan produksi yang berbentuk gas dan dapat 
menimbulkan pencemaran apabila tidak dikelola dengan baik. Limbah gas atau biasa disebut 
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pencemar udara, yaitu adanya zat atau bahan dalam jumlah dan waktu tertentu sehingga dapat 
menimbulkan gangguan terhadap mahkluk hidup dan tumbuh-tumbuhan. 
Hasil pembakaran bahan bakar pada kendaraan bermotor merupakan faktor penyebab 
pencemaran udara. Komponen utama bahan bakar fosil ini adalah hidrogen (H) dan karbon 
(C). Pembakarannya akan menghasilkan senyawa hidro carbon (HC), karbon monoksida 
(CO), karbon dioksida (CO2), serta nitrogen oksida (Nox) pada kendaraan berbahan bakar 
bensin. Sedangkan pada kendaraan berbahan bakar solar, gas buangnya mengandung sedikit 
HC dan CO tetapi lebih banyak SO-nya. Dari senyawa-senyawa itu, HC dan CO paling 
berbahaya bagi kesehatan manusia (Anonim, 2003) 
C Pengertian Pelumas (Oli) 
Pelumas adalah zat kimia, yang umumnya cairan, yang diberikan di antara dua benda 
bergerak untuk mengurangi gaya gesek. Zat ini merupakan fraksi hasil destilasi minyak bumi 
yang memiliki suhu 105-135 derajat celcius. Pelumas merupakan bahan penting bagi 
kendaraan bermotor. Pelumas atau oli merupakan sejenis cairan kental yang berfungsi sebaga 
pelicin, pelindung, dan pembersih bagi bagian dalam mesin. Kode pengenal Oli adalah berupa 
huruf SAE yang merupakan singkatan dari Society of Automotive Engineers. Selanjutnya 
angka yang mengikuti dibelakangnya, menunjukkan tingkat kekentalan oli tersebut. SAE 40 
atau SAE 15W-50, semakin besar angka yang mengikuti Kode oli menandakan semakin 
kentalnya oli tersebut. Sedangkan huruf W yang terdapat dibelakang angka awal, merupakan 
singkatan dari Winter. SAE 15W-50, berarti oli tersebut memiliki tingkat kekentalan SAE 10 
untuk kondisi suhu dingin dan SAE 50 pada kondisi suhu panas. Dengan kondisi seperti ini, 
oli akan memberikan perlindungan optimal saat mesin start pada kondisi ekstrim sekalipun. 
Sementara itu dalam kondisi panas normal, idealnya oli akan bekerja pada kisaran angka 
kekentalan 40-50 menurut standar SAE (Suryamasgemilang.com, 2017) 
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1.  Fungsi Pelumas 
Semua jenis oli pada dasarnya sama. Yakni sebagai bahan pelumas agar mesin berjalan 
mulus dan bebas gangguan. Sekaligus berfungsi sebagai pendingin dan penyekat. Oli 
mengandung lapisan-lapisan halus, berfungsi mencegah terjadinya benturan antar logam 
dengan logam komponen mesin seminimal mungkin, mencegah goresan atau keausan. Untuk 
beberapa keperluan tertentu, aplikasi khusus pada fungsi tertentu, oli dituntut memiliki 
sejumlah fungsi-fungsi tambahan. Mesin diesel misalnya, secara normal beroperasi pada 
kecepatan rendah tetapi memiliki temperatur yang lebih tinggi dibandingkan dengan mesin 
bensin.  
2. Spesifikasi Pelumas 
Tingkat kekentalan pelumas yang juga disebut “VISKOSITY-GRADE” adalah ukuran 
kekentalan dan kemampuan pelumas untuk mengalir pada temperatur tertentu menjadi 
prioritas terpenting dalam memilih pelumas. Mutu dari pelumas sendiri ditunjukkan oleh kode 
API (American Petroleum Institute) dengan diikuti oleh tingkatan huruf dibelakangnya. API: 
SL, kode S (Spark) menandakan pelumas mesin untuk bensin. Kode huruf kedua 
mununjukkan nilai mutu pelumas, semakin mendekati huruf Z mutu oli semakin baik dalam 
melapisi komponen dengan lapisan film dan semakin sesuai dengan kebutuhan mesin modern 
(Suryamasgemilang.com, 2017).  
a. SF/SG/SH – untuk jenis mesin kendaraan produksi (1980-1996) 
b. SJ – untuk jenis mesin kendaraan produksi (1996 – 2001) 
c. SL – untuk jenis mesin kendaraan produksi (2001 – 2004) 
3. Sifat-sifat Oli Mesin 
a. Lubricant oli mesin bertugas melumasi permukaan logam yang saling bergesekan satu 
sama lain dalam blok silinder. Caranya dengan membentuk semacam lapisan film 
yang mencegah permukaan logam saling bergesekan atau kontak secara langsung. 
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b. Coolant pembakaran pada bagian kepala silinder dan blok mesin menimbulkan suhu 
tinggi dan menyebabkan komponen menjadi sangat panas. Jika dibiarkan terus maka 
komponen mesin akan lebih cepat mengalami keausan. Oli mesin yang bersirkulasi di 
sekitar komponen mesin akan menurunkan suhu logam dan menyerap panas serta 
memindahkannya ke tempat lain. 
c. Sealant oli mesin akan membentuk sejenis lapisan film di antara piston dan dinding 
silinder. Karena itu oli mesin berfungsi sebagai perapat untuk mencegah kemungkinan 
kehilangan tenaga. Sebab jika celah antara piston dan dinding silinder semakin 
membesar maka akan terjadi kebocoran kompresi. 
d. Detergent kotoran atau lumpur hasil pembakaran akan tertinggal dalam komponen 
mesin. Dampak buruk 'peninggalan' ini adalah menambah hambatan gesekan pada 
logam sekaligus menyumbat saluran oli. Tugas oli mesin adalah melakukan pencucian 
terhadap kotoran yang masih 'menginap'. 
e. Pressure absorbtion oli mesin meredam dan menahan tekanan mekanikal setempat 
yang terjadi dan bereaksi pada komponen mesin yang dilumasi. 
4. Karakteristik Oli Bekas 
Oli bekas seringkali diabaikan penanganannya setelah tidak bisa digunakan kembali. 
Padahal, jika asal dibuang dapat menambah pencemaran di bumi kita yang sudah banyak 
tercemar. Jumlah oli bekas yang dihasilkan pastinya sangat besar. Bahaya dari pembuangan 
oli bekas sembarangan memiliki efek yang lebih buruk daripada efek tumpahan minyak 
mentah biasa. Ditinjau dari komposisi kimianya sendiri, oli adalah campuran dari hidrokarbon 
kental ditambah berbagai bahan kimia aditif. Oli bekas lebih dari itu, dalam oli bekas 
terkandung sejumlah sisa hasil pembakaran yang bersifat asam dan korosif, deposit, dan 
logam berat yang bersifat karsinogenik. 
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D Pengumpulan dan Penyaluran Pelumas Bekas 
Pengumpulan sampah adalah menjadi tanggung jawab dari masing-masing institusi yang 
menghasilkan sampah. Oleh sebab itu, mereka ini harus membangun atau mengadakan tempat 
khusus untuk mengumpulkan sampah. Kemudian dari masing-masing tempat pengumpulan 
sampah tersebut harus diangkut ke tempat penampunga sementara (TPS) sampah, dan 
selanjutnya ke tempat pembuangan akhir (TPA) (Soekidjo Notoatmodjo, 2003). 
1.  Kewenangan pengelolaan limbah B3 
Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, sebagian tugas Pemerintah Pusat 
didelegasikan ke pemerintah daerah. Pendelegasian itu merupakan amanat Undang- Undang 
no 32 tahun 2004. Kewenangan pemerintah daerah dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah no 
38 tahun 2007. (perlu 3 tahun lebih untuk menjabarkan UU menjadi PP). Berbagai aspek 
pemerintahan dan pembangunan dirumuskan dalam Peraturan Pemerintah tersebut termasuk 
kewenangan dalam pengelolaan dan pengendalian lingkungan hidup. Akan tetapi ada hal yang 
agak kurang rasional dalam PP 38/2007 khususnya dalam hal pengelolaan limbah B3, 
terutama untuk oli bekas. Sebelum PP 38/2007 terbit, praktis segala sesuatu tentang 
kewenangan pengaturan, pengendalian limbah B3 berada pada Pemerintah Pusat yaitu pada 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH). Kewenangan itu termasuk pemberian 
perijinan untuk pengumpulan, penyimpanan sementara, pengangkutan dan pengolahan limbah 
B3. Sesuai PP 38/2007, kewenangan untuk pengaturan dan pengendalian kegiatan 
pengumpulan limbah B3 diberikan kepada Pemerintah Daerah (Kabupaten dan Kota). Artinya 
pemerintah Kota atau Kabupaten diberi kewenangan untuk mengatur dan memberikan ijin 
bagi kegiatan pengumpulan sementara limbah B3. Anehnya kewenangan pengumpulan itu 
mempunyai pengecualian, yaitu untuk pengumpulan limbah B3 oli bekas. 
Berdasarkan PP 38/2007, kewenangan untuk perijinan dan pengendalian oli bekas mulai 
dari pengumpulan, penyimpanan, pengangkutan dan pengolahan sepenuhnya berada pada 
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Kementerian Negara Lingkungan Hidup. Ini artinya bila ada bengkel sepeda motor di kota-
kota besar, maka si pengusaha bengkel harus mengajukan permohonan ijin penyimpanan oli 
bekas ke KNLH di Jakarta. Pengusaha kecil seperti bengkel sepeda motor, kalau dimintai 
mengurus ijin ke jakarta, maka ia akan memilih tidak mempunyai ijin. Ketentuan ini jelas 
tidak rasional, kegiatan yang justru sudah sangat banyak di daerah, tetapi kewenangan 
pengaturannya di Pemerintah Pusat. 
2. Izin Pengumpulan dan Penyaluran Pelumas Bekas 
Dasar hukum  izin pengumpulan dan penyaluran pelumas bekas adalah Keputusan 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1454 K/30/MEM/2000 Tahun 2000 tentang 
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Tugas Pemerintah di Bidan Minyak dan Gas Bumi. Untuk 
dapat memperoleh izin tersebut harus memenuhi sejumlah persyaratan, di antaranya : 
a. Badan usaha mengajukan permohonan kepada bupati/wali kota cq kepala dinas 
perijinan kabupaten/kota dengan tembusan kepada Direktur Jenderal Minyak Gas dan 
Bumi dengan melampirkan 
1. Fotokopi KTP pemohon; 
2. Biodata perusahaan; 
3. Informasi teknis; 
4. Surat izin tempat usaha/HO/penimbunan pelumas; 
5. Data mengenai fasilitas penampungan; 
6. Data peralatan yang digunakan; 
b. Pelumas bekas yang dihasilkan wajib disalurkan kepada perusahaan pemegang izin 
pengolahan pelumas bekas; 
c. Kesanggupan menaati ketentuan mengenai keselamatan kerja, perlindungan 
lingkungan, standar teknis, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku (Sri Pudyamoko, 2009). 
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3.  Penyimpanan dan Pengumpulan Limbah B3 
Selain itu mengenai pengelolaan oli bekas yang ada, telah diatur tata cara penyimpanan 
dan pengumpulan libah B3 yang diatur opada surat Keputusan Kepala Bapedal No. 1 Tahun 
1995 tentang Tata Cara dan Persyaratan Teknis Penyimpanan dan Pengumpulan Limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun, ukuran tempat penyimpanan minyak pelumas bekas 
berukuran 2m x 2m. Kemasan dapat terbuat dari bahan plastik (HDPE, PP, atau PVC) atau 
bahan logam (teflon, baja karbon, SS304, SS316 atau SS440) dengan syarat bahan kemasan 
yang dipergunakan tersebut tidak 
bereaksi dengan limbah B3 yang disimpannya. Kemasan (drum, tong, atau bak kontainer) 
yang digunakan harus: 
a. Dalam kondisi baik, tidak bocor, berkarat, atau rusak; 
b. Terbuat dari bahan yang cocok dengan karakteristik limbah B3 yang akan disimpan; 
c. Mampu mengamankan limbah yang disimpan di dalamnya; 
d. Memiliki penutup yang kuat untuk mencegah terjadinya tumpahan saat dilakukan 
pemindahan atau pengangkutan. 
4. Persyaratan Penyimpanan dan Pengumpulan Minyak Pelumas Bekas 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2001 Tentang 
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun Penyimpanan B3 adalah teknik kegiatan 
penempatan B3 untuk menjaga kualitas dan kuantitas B3 dan atau mencegah dampak negatif 
B3 terhadap lingkungan hidup, kesehatan manusia, dan mahluk hidup lainnya; 
Berdasarkan Keputusan Kepala Bapedal No. 255 Tahun 1996 tentang Tata Cara dan 
Persyaratan Penyimpanan dan Pengumpulan Minyak Pelumas Bekas, tata cara penyimpanan 
minyak pelumas bekas harus memperhatikan : 
a. karakteristik pelumas bekas yang disimpan; 
 
 
18 
 
b. kemasan harus sesuai dengan karakteristik pelumas bekas dapat berupa drum atau 
tangki; 
b) pola penyimpanan dibuat dengan sistem blok, sehingga dapat dilakukan pemeriksaan 
menyeluruh terhadap setiap kemasan jika terjadi kerusakan dan apabila terjadi 
kecelakaan dapat segera ditangani; 
c) lebar gang antar blok harus diatur sedemikian rupa, sehingga dapat digunakan untuk 
lalu lintas manusia, dan kendaraan pengangkut (forklift); 
d) penumpukan kemasan harus mempertimbangkan kestabilan tumpukan kemasan. Jika 
berupa drum (isi 200 liter), maka tumpukan maksimum 3 (tiga) lapis dengan tiap lapis 
dialasi dengan palet dan bila tumpukan lebih dan 3 (tiga) lapis atau kemasan terbuat 
dan plastik, maka harus dipergunakan rak; 
e) lokasi peyimpanan harus dilengkapi dengan tanggul di sekelilingnya dan dilengkapi 
dengan saluran pembuangan meriuju bak penampungan yang kedap air. Bak 
penampungan dibuat mampu menampung 110 % dari kapasitas volume drum atau 
tangki yang ada di dalam ruang penyimpanan, serta tangki harus diatur sedemikian 
sehingga bila terguling tidak akan menimpa tangki lain; 
f) mempunyai tempat bongkar muat kemasan yang memadai dengan lantai yang kedap 
air. 
Adapun persyaratan untuk bangunan pengumpulan antara lain: 
1) lantai harus dibuat kedap terhadap minyak pelumas bekas, tidak bergelombang, kuat, 
dan tidak retak; 
2) konstruksi lantai dibuat melandai turun ke arah bak penampungan dengan 
kemiringan maksimum 1 %; 
3) bangunan harus dibuat khusus untuk fasilitas pengumpulan minyak pelumas bekas; 
rancang bangun untuk penyimpanan/pengumpulan dibuat beratap yang dapat 
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mencegah terjadinya tampias air hujan ke dalam tempat penyimpanan atau 
pengumpulan; 
4) bangunan dapat diberi dinding atau tanpa dinding, dan apabila bangunan diberi 
dinding bahan bangunan dinding dibuat dari bahan yang mudah didobrak. 
5.  Pengangkutan Limbah B3 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2001 Tentang 
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun yang dimaksud pengangkutan B3 adalah kegiatan 
pemindahan B3 dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan sarana angkutan; 
Pengangkut limbah B3 dilakukan oleh badan usaha yang melakukan kegiatan pengangkutan 
limbah B3. Serta setiap pengangkutan limbah B3 oIeh pengangkut limbah B3 wajib disertai 
dokumen limbah B3. 
E.    Perhitungan Timbulan Limbah Oli Bekas 
Perhitungan timbulan limbah oli bekas di lakukan dengan 2 cara yaitu perhitungan pada 
bengkel resmi dan tidak resmi yang di lakukan selama beberapa hari dengan  cara mengambil 
sampel pada setiap bengkel sebagai sumber limbah oli yang dapat di gunakan untuk mewakili 
keseluruhan timbulan limbah oli yang berasal di Kota Makassar 
1.  Perhitungan Timbulan Limbah Oli Bengkel Resmi Kota Makassar 
 ƩX = (Y x 𝑍஺ ) + (Y x 𝑍஻) 
 ƩX = 𝑋஺ + 𝑋஻ 
 𝑋஺= X - 𝑋஻  
  Dimana : 
   X = Jumlah Limbah Oli / Hari  
   Y = Jumlah Motor / Hari 
   𝑍஺= Kapasitas mesin oli (0.8 L) 
   𝑍஻=Kapasitas mesin oli   (1 L)   
   𝑋஺= Jumlah Limbah Tertampung 
   𝑋஻= Jumlah Limbah Tercecer  
 
 𝑋஻ di dapatkan dengan cara pengambilan oli yang tercecer pada lantai  bikelift 
dengan menggunakan pipet tetes kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur dan di 
hitung. 
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2.  Perhitungan Timbulan Limbah Oli Bengkel Tidak Resmi Kota Makassar 
ƩX = (Y x 𝑍஺ ) + (Y x 𝑍஻) 
ƩX = 𝑋஺ + 𝑋஻ 
𝑋஻= X - 𝑋஺  
𝑋஻= 𝑋஻ଵ +  𝑋஻ଶ 
  Dimana : 
 
             ƩX = Jumlah Limbah Oli  
    Y = Jumlah Motor  
    𝑍஺= Kapasitas mesin oli (0.8 L) 
    𝑍஻ Kapasitas mesin oli   (1 L)   
    𝑋஺= Jumlah Limbah Tertampung 
    𝑋஻= Jumlah Limbah Tercecer  
   𝑋஻ଵ= Oli bekas yang masuk kedalam saluran drainase 
   𝑋஻ଶ= Oli bekas yang merembes masuk kedalam tanah 
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METODOLOGI PENELITIAN 
A Kerangka Penelitian 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini maka peneliti 
membuat flowchart sebagai langkah langkah penyelesaian masalah sebagai berikut : 
1. Identifikasi & Perumusan Masalah 
Langkah awal dari penelitian, yaitu dengan mencari masukan terhadap masalah 
yang di teliti melalui observasi. Peneliti merumuskan masalah bahwa bagaimna 
kondisi pengelolaan dan timbulan limbah B3 khusus oli bekas bengkel motor 
Kota Makassar. 
2. Penentuan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di lakukan  di Kota Makassar dengan menggunakan metode 
sampel acak (random sampling) dengan rumus Slovin. Sampel didefinisikan 
mempunyai kesempatan yang sama, bebas, dan seimbang (Ulber, 2006). 
3. Pengumpulan Data 
a. Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data dari berbagai instansi terkait dengan permasalahan yang di 
hadapi. Data data yang di perlukan adalah data jumlah bengkel yang di 
peroleh dari rencana tata ruang wilayah Kota Makassar. 
b. Pengumpulan Data Primer 
Metode pencarian data dan informasi yang di lakukan secara langsung 
dilapangan dengan mengadakan pengamatan dan pendataan langsung 
mengenai timbulan limbah B3. 
 
 
4. Analisis 
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Analisis ini berisi timbulan limbah B3 khusus oli bekas , pengelolaan limbah B3 
setiap bengkel Kota Makassar  
5. Kesimpulan & Saran 
Setelah di lakukan pengumpulan dan pengolahan data dan hasilnya di hubungan 
dengan teori – teori yang telah ada, maka dapat di tarik kesimpulan yang hasil 
akhirnya akan di rangkum dalam suatu penelitin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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B Jenis Penelitian 
Konsep perencanaan tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang 
berkelanjutan untuk Kota Makassar merupakan konsep perencanaan yang menggunakan 
pendekatan deskriptif dengan menggunakan analisis kualitatif, Pendekatan kualitatif 
nantinya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Menurut Nazir (1988), 
metode ini merupakan suatu metode dalam meneliti suatu objek ataupun suatu kelas pada 
masa sekarang dengan tujuan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta – fakta, sifat-sifat, dan hubungan 
antarfenomena yang di selidiki. Pendekatan ini menggunakan data jumlah bengkel dan 
jumlah timbulan sampah.  
C Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di mulai pada bulan April 2017 dan di akhiri pada bulan Juli 2017 
yang meliputi persiapan data, alat, bahan, serta perijinan melakukan penelitian di lokasi 
studi yaitu Kota Makassar. Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia 
setelah Jakarta, Surabaya, dan Medan. Kota Makassar adalah kota terbesar di Kawasan 
Timur Indonesia dengan luas areal 175,79 Kmଶ dengan penduduk 1.112.688, sehingga 
kota ini sudah menjadi kota Metropolitan. Sebagai pusat pelayanan di Kawasan Timur 
Indonesia, Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan 
industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik 
darat, laut maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Melihat perkembangan kendaraan otomotif di Makassar yang semakin pesat dan 
banyaknya jenis kendaraan motor jenis baru yang bermunculan, maka hal itu tidak akan 
terlepas dari jasa service dari bengkel resmi maupun umum untuk kendaraan tersebut. 
Berdasarkan data Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Pemerintahan Kota Makassar, 
terdapat 635 buah bengkel kendaraan bermotor yang tersebar di empat belas kecamatan. 
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Keadaan rata rata bengkel di kota Makassar ialah kerapian dan kebersihan yang tidak 
terjaga, sampah yang berserakan dimana-mana,pekerjaan bengkel di lakukan dengan 
menggunakan bahu jalan, oli bekas yang tercecer saat pergantian oli bahkan terdapat 
beberapa bengkel yang membiarkan oli yang tercecer begitu saja tanpa ada perlakuan 
khusus. Beberapa faktor penyebab terjadinya ceceran adalah oli tercecer mengenai tangan 
pada saat pembukaan baut pembuangan oli, pengaruh baut yang digunakan pada motor 
bervariasi, oli yang tercecer dari wadah penampungan, pengaruh  motor yang sudah tua 
mengakibatkan kondisi standar lari masuk sehingga mendekati baut pembuangan oli . 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kondisi luar salah satu bengkel  
 
 
Gambar 3. Limbah oli yang  tercecer  
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D  Sumber Data 
1. Materi yang di teliti adalah : Limbah Oli yang di hasilkan oleh bengkel dalam 
sehari di Kota Makassar 
2. Peralatan dan Perlengkapan : 
a. Alat Pengambil berupa pipet tetes, gelas tabung, dan  kantong plastic 
b. Timbangan  
c. Perlengkapan berupa alat pemindah seperti sarung tangan, tisu serta 
masker 
3. Cara Pengambilan dan Pengukuran sampel dari bengkel 
a. Menentukan lokasi pengambilan sampel 
Berdasarkan atas tingkat pemenuhan terhadap persyaratan system 
mutu, mekanik, fasilitas dan peralatan, serta manajemen informasi 
bengkel dapat di klasifikasikan menjadi bengkel resmi dan bengkel tidak 
resmi. 
b. Menentukan tenaga pelaksana 
c. Menyiapkan peralatan 
d. Melakukan pengambilan dan pengukuran timbulan limbah B3 sebagai 
berikut :  
a. Menghitung ceceran oli yang terdapat di lantai pit dengan 
menggunakan  pipet tetes; 
b. Membagikan kantong plastik yang sudah ada;  
c. Mengumpulkan kantong plastik yang sudah terisi sampah B3 
(Majun oli bekas). Majun atau biasa di sebut lap merupakan 
salah satu penunjang dalam aktifitas perbengkelan. 
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d. Mengangkut seluruh kantong plastic ke tempat pengukuran dan 
menimbang sampah;  
e. Menimbang dan mencatat berat dan volume. 
E  Metode Pengambilan Data 
1. Cara Pengambilan Sampel 
Pengambilan dan pengukuran sampel timbulan dan komposisi limbah dengan 
berdasarkan metode SNI 19-3964-1994. Adapun metode sampling di lakukan dengan 
sampel acak (random sampling). Unsur yang terpilih menjadi sampel bisa di sebabkan 
karena kebetulan atau karena faktor lain yang sebelumnya sudah di rencanakan peneliti. 
2. Pengumpulan data primer dan sekunder 
Data sekunder di kumpulkan sebelum penelitian di lakukan, yaitu data yang 
berhubungan  lokal wilayah  studi. Data sekunder yang di perlukan antara lain klasifikasi 
tipe bengkel, jumlah bengkel di Kota Makassar dan  angka tentang timbulan dan 
komposisi sampah.  Data sekunder di peroleh melalui Dinas / Instansi kota Makassar, 
yaitu dinas perijinan dan rencana tata ruang wilayah pemkot Makassar. 
Data primer merupakan data yang di peroleh dari hasil pengamatan, penelitian 
langsung di lapangan dan wawancara. Data primer yang di butuhkan antara lain 
karakteristik fisik sampah, jumlah sampel, dan pengelolaan saampah B3 di sumbernya. 
3. Penentuan Jumlah Sampel 
Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi ada bermacam – macam cara 
yang di kemukakan para ahli. Untuk menentukan besarnya jumlah sampel dari populasi 
yang ada peneliti menggunakan metode sample acak (random sampling) dengan rumus 
Slovin (Umar 2003, hal. 78 ) yaitu :  
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               N 
n =                     ............................................................................... (1) 
         1 + N.e2 
 dimana :  n =  Ukuran Sampel 
    N = Ukuran Populasi 
    e = Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena 
kesalahan dalam  pengambilan sampel. 
 
Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah : 
Diketahui jumlah bengkel sekota Makassar adalah 635 bengkel 
             635 
n =                   
           1 + 635 (10 % )2 
 
   635 
n =                         = 89 Responden    
              21,57 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 
A.  Timbulan Limbah B3 Khusus Oli Bekas Bengkel Motor Kota Makassar 
  Perhitungan timbulan limbah oli bekas di lakukan dengan 2 cara yaitu perhitungan 
pada bengkel resmi dan tidak resmi yang di lakukan selama beberapa hari sebanyak 40 
bengkel dengan  cara mengambil sampel pada setiap bengkel sebagai sumber limbah oli 
yang dapat di gunakan untuk mewakili keseluruhan timbulan limbah oli yang berasal di 
Kota Makassar. 
1.  Timbulan Limbah Oli Bengkel Resmi Kota Makassar 
Tabel 1. Tabel Data Jumlah Motor Dan Timbulan Limbah Oli Pada Bengkel Resmi 
Kota Makassar 
Bengkel Ke Jumlah Motor Ganti Oli / Hari 
Jumlah Oli Yang 
Tertampung (Liter 
/ Hari) 
Jumlah Oli 
Yang 
Tercecer (L / 
Hari) 
Jumlah 
Limbah 
Lap/hari 
1 15 12.19 0.0063 5 Buah 
2 7 5.59 0.0023 4 Buah 
3 15 12.37 0.0293 6 Buah 
4 13 10.57 0.0028 5 Buah 
5 15 11.99 0.0033 4 Buah 
6 12 9.79 0.0033 4 Buah 
7 13 10.39 0.0033 4 Buah 
8 10 7.99 0.0023 4 Buah 
9 15 12.19 0.0048 5 Buah 
10 11 8.79 0.0026 4 Buah 
11 9 7.19 0.0013 4 Buah 
12 8 6.39 0.0016 4 Buah 
13 15 12.19 0.0036 6 Buah 
14 10 8.19 0.0023 4 Buah 
15 12 9.79 0.0019 5 Buah 
16 11 8.79 0.0018 5 Buah 
17 13 9.79 0.0028 5 Buah 
18 15 12.19 0.0033 6 Buah 
19 11 8.99 0.0028 5 Buah 
20 7 5.59 0.0019 4 Buah 
 Sumber : Hasil Penelitian 
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2.  Perhitungan Timbulan Limbah Oli Bengkel Tidak Resmi Kota Makassar 
 Perhitungan timbulan limbah oli bekas pada bengkel tidak resmi berbeda dengan yang 
telah di lakukan pada bengkel resmi. Perhitungan timbulan oli tercecer pada bengkel tidak  
resmi  di lakukan dengan menghitung jumlah oli yang seharusnya tertampung (di lihat dari 
jumlah motor yang ganti oli) lalu mengurangkannya dengan  jumlah limbah oli yang telah 
tertampung dalam wadah penampungan.   
Tabel 2. Data Jumlah Motor Dan Timbulan Limbah Oli Pada Bengkel Tidak Resmi 
Kota Makassar 
Bengkel Ke 
Jumlah Motor 
Ganti Oli / 
Hari 
Jumlah Oli Yang 
tertampung (Liter / 
Hari) 
Jumlah Oli Yang 
Tercecer (Liter / 
Hari) 
1 3 2.3 0.1 
2 5 4 0.2 
3 7 5.5 0.1 
4 5 3.9 0.1 
5 9 7.6 0.2 
6 7 5.5 0.1 
7 3 2.3 0.1 
8 6 4.9 0.1 
9 5 3.8 0.2 
10 8 6.5 0.1 
11 2 1.5 0.1 
12 5 3.9 0.1 
13 4 3.1 0.1 
14 9 7.2 0.2 
15 5 3.9 0.1 
16 8 6.7 0.1 
17 10 8.2 0.2 
18 5 3.9 0.1 
19 6 4.8 0.2 
20 4 3.1 0.1 
  Sumber : Hasil Penelitian 
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3. Perbandingan Timbulan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa timbulan limbah oli tertampung pada bengkel resmi 
lebih besar di bandingkan dengan bengkel tidak resmi, namun  sebaliknyaa timbulan limbah 
oli tercecer pada bengkel resmi lebih sedikit di bandingkan dengan bengkel tidak resmi, hal 
ini di pengaruhi oleh banyak faktor salah satu di antaranya adalah prilaku mekanik itu sendiri.  
 
 Gambar 4. Perbandingan Timbulan Limbah Oli Tertampung Di Bengkel Resmi dan 
Tidak  Resmi  
 
 Standar operasional pada bengkel dapat dilihat dari penggunaan wadah misalnya. Pada 
bengkel resmi wadah yang digunakan untuk menampung oli bekas yang keluar dari mesin oli 
terbuat dari bahan stainless stell dengan ukuran yang cukup besar dan luas sehingga 
memungkinkan untuk kapasitas oli yang banyak dan menurunkan resiko percikan oli ke 
lantai. Berbeda dengan bengkel tidak  resmi yang  menggunakan wadah penampungan yang 
kecil terbuat dari plastic sangat besar resiko tumpahan oli bekas di sekitar bengkel. Sehingga 
menunjukkan tingginya angka limbah oli yang tercecer pada bengkel tidak resmi.   
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Gambar 5. Perbandingan Timbulan Limbah Oli Tercecer Di Bengkel Resmi dan Tidak    
Resmi 
 
 Berdasarkan diagram diatas dapat lihat limbah oli yang tercecer pada bengkel tidak resmi 
jauh lebih tinggi di bandingkan bengkel tidak resmi. Satu liter oli bekas bisa merusak jutaan 
liter air segar dari sumber air dalam tanah. Apabila limbah oli tumpah di tanah akan 
mempengaruhi air tanah dan akan berbahaya bagi lingkungan. Hal ini di karenakan oli bekas 
dapat menyebabkan tanah kurus dan kehilangan unsur hara.  
4. Prediksi Jumlah Kendaraan Motor dan Limbah B3 Khusus Oli Bekas di Kota Makassar 
 Seiring dengan perkembangan kebutuhan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
menyebabkan meningkat pula kebutuhan akan sarana pendukung termasuk kendaraan sebagai 
sarana pengangkut orang maupun barang. Dengan peningkatan tersebut akan mempengaruhi 
kondisi lalu lintas pada umumnya, dan didapatkan bahwa jumlah kendaraan dari tahun ke 
tahun terus dapat disimpulkan mengalami peningkatan. 
 Untuk mengetahui pertumbuhan lalu lintas rata-rata per tahun dari suatu daerah maka 
perlu ditentukan data kepemilikan kendaraan dari daerah tersebut. Berikut ini disajikan 
jumlah kepemilikan kendaraan di Kota Makassar 
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Tabel  3. Jumlah Penduduk dan kepemilikan Motor di Kota Makassar 
Tahun Kependudukan Jumlah Motor 
2012 1.376.985 1.129.261 
2013 1.408.072 1.187.390 
2014 1.429.242 1.252.755 
2015 1.449.401 1.338.142 
2016 1.469.601 1.425.151 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
 Analisis terhadap data-data sekunder di atas nantinya digunakan untuk memperkirakan 
jumlah masing-masing data tersebut pada n tahun mendatang dengan menggunakan metode 
analisis geometrik dengan bentuk persamaan untuk prediksi jumlah motor sebagai berikut :  
Pn = Po ( 1 + r )n 
Dari data di atas diperoleh : 
Po = 1.425.151 
r = (r1 + r2 + ... + r4) / 4 = 5.98 % 
Maka diperoleh persamaan geometrik :  
Pn = 1.425.151 ( 1 + 0.0598)n 
 Dari persamaan-persamaan tersebut dapat diketahui pertumbuhan motor dan limbah oli 
bekas tertampung dan tercecer sampai tahun 2021 dengan menggunakan data tahun 2016 
sebagai tahun ke- 0 seperti terlihat dalam tabel 4.4 di bawah ini. 
Tabel 4. Prediksi Jumlah Motor dan Limbah Oli Bekas di Kota Makassar 
N Tahun Prediksi 
Pertumbuhan 
Motor 
Prediksi Jumlah 
Limbah Oli 
Tertampung 
 (Liter) 
Prediksi 
JumlahLimbah 
Oli Tercecer 
(Liter) 
1 2017 1.510.375 4.712.370 60.415 
2 2018 1.600.695 4.994.168 64.027 
3 2019 1.696.417 5.292.821 67.856 
4 2020 1.797.826 5.609.217 71.913 
5 2021 1.905.374 5.944.766 76.214 
Sumber : Hasil Penelitian 
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B Pengelolaan Limbah Oli Bekas Bengkel Motor Kota Makassar 
Penelitian pengelolaan limbah oli bekas ini di lakukan di 40 bengkel dari 635 bengkel di 
Kota Makassar yang terbagi menjadi 20 bengkel resmi dan 20 bengkel resmi. Hal ini 
dikarenakan oleh banyak faktor, salah satunya adalah banyaknya bengkel yang tidak 
menerima penelitian ini. Adapun peta titik titik  bengkel penelitian ini dapat di lihat pada 
gambar di bawah ini 
 
Gambar 6.  Peta Titik Seluruh Bengkel di Kota Makassar 
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Gambar  7.  Peta Titik Bengkel Resmi Dalam Penelitian Ini 
 
 
 
Gambar  8.  Peta Titik Bengkel Resmi Dalam Penelitian Ini 
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Proses pergantian oli di bengkel pada umumnya menghasilkan limbah oli yang  terbagi 
menjadi oli tertampung dan tidak tertampung atau disebut dengan tercecer . Oli yang 
tertampung akan di kumpulkan kedalam tangki  oli  atau drum oli yang berada di setiap 
bengkel dan di berikan kepada pihak ke tiga yang berwenang terhadap  limbah tersebut 
sedangkan oli yang tidak tertampung atau yang tercecer akan di bersihkan dengan majun atau 
kain lap  yang pada akhirnya akan di buang ke tempat sampah dan tercampur dengan sampah 
sampah lainnya atau dibiarkan saja sehingga oli yang tercecer merembes masuk kedalam 
tanah atau saluran drainase (beberapa oknum bengkel tidak resmi). Adapun  proses pergantian 
oli dapat di lihat pada diagram alir  di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 9.  Kerangka Pengelolaan Limbah Oli Bekas 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa semua bengkel memilih untuk menampung oli bekas 
dalam drum untuk selanjutnya di angkut pihak pengangkut atau  pengumpul yang berwenang 
untuk menyalurkan oli bekas tersebut.  Dasar hukum dalam Keputusan Kepala Bapedal No. 2 
Tahun 1995, Tentang: Dokumen Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun dan PP No. 19 tahun 
1999 pasal 16 ayat: setiap pengangkutan limbah B3 oleh pengangkut limbah B3 wajib disertai 
dengan dokumen limbah B3.  
Bengkel  (Sumber  Limbah) 
Melakukan pergantian oli 
Oli Tertampung  Oli Tercecer 
Di kumpulkan kedalam tangki / 
drum penampungan   
Di bersihkan dengan majun / di 
biarkan begitu saja / masuk ke 
dalam saluran drainase 
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 Dokumen limbah B3 adalah surat yang di berikan pada waktu penyerahan limbah B3 
untuk diangkut dari lokasi kegiatan penghasil ke tempat penyimpanan di luar lokasi kegiatan, 
dan atau pengumpulan dan atau pengangkutan dan atau pengolahan limbah B3 dan atau 
pemanfaatan limbah B3 serta penimbunan hasil pengolahan yang berisi ketentuan – 
ketentuan. Pengangkutan dapat dilakukan oleh penghasil limbah B3 atau badan usaha yang 
melakukan kegiatan pengangkutan. 
        
      Gambar 10.  Grafik Pengelolaan Limbah Oli Bekas  
 
 Pengelolaan oli bekas belum sepenuhnya sesuai dengan PP No 18 Tahun 1999 dan 
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 18 Tahun 2009. Hal ini dapat di lihat 
dari banyaknya pengepul atau pengumpul oli bekas yang tidak memiliki izin baik izin 
pengumpulan maupun izin pengangkutan yang di sebabkan oleh sulitnya mengurus perizinan 
karena biaya yang di butuhkan tidak sedikit hingga akhirnya pengepul oli skala kecil memilih 
tidak memiliki izin yang penting kegiatan mereka tetap jalan.  
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      Gambar 11.  Kerangka Pengelolaan Limbah Oli Bekas  
 Hasil analisis pengelolaan limbah oli bekas tercecer menunjukkan  bahwa 72.5% 
bengkel memilih menggunakan majun dalam pengelolaan limbah oli  yang tercecer, 20% 
bengkel membiarkan saja jika terjadi ceceran oli di sekitar bengkel dan 7.5% bengkel yang 
limbah oli bekasnya masuk kedalam saluran drainase. Majun atau biasa di sebut lap 
merupakan salah satu penunjang dalam aktifitas perbengkelan yang gunakan untuk 
membersihkan limbah oli yang tercecer. Adapun pengelolaan majun oli bekas bengkel – 
bengkel Kota Makasar belum mendapat perhatian khusus. Majun atau lap yang 
terkontaminasi oleh oli bekas dari bengkel bengkel kendaraan motor roda 2 tercampur dengan 
sampah lainnya begitu saja tanpa adanya pemilahan sebelumnya. Dan di angkut menggunakan 
motor 3 roda dengan rute  pengambilan di tiap bengkel setiap harinya, Setelah itu di buang ke 
TPS yang ada pada masing masing kelurahan atau kecamatan dan langsung di buang ke TPA 
Tamangapa.  
Bengkel  (Sumber  Limbah) 
Melakukan pergantian oli 
Pihak Ke 3 / Pengepul 
(Legal) 
Pihak Ke 3 / Pengepul (Ilegal) 
 
Pihak pengelola oli bekas  Di jual ke pabrik pabrik sebagai 
bahan bakar 
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    Gambar 12. Grafik Pengelolaan Limbah Oli Bekas Tercecer 
 
Pada bagian ini akan di sajikan hasil analisis faktor – faktor yang dapat mempengaruhi 
terjadinya limbah oli bekas  yang tercecer.  Faktor faktor tersebut adalah :  
a. Merek motor 
Merek-merek sepeda motor yang ada dipasaran otomotif di Indonesia sekarang ini 
kebanyakan berasal dari Asia khususnya Jepang seperti Honda, Yamaha, Kawasaki, 
dan Suzuki 
           
             Gambar 13.  Grafik Merek Motor 
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Dari hasil survei yang di lakukan di bengkel resmi dan tidak resmi, dapat di lihat 
bahwa pengguna sepeda motor terbesar di kota Makassar menunjukkan 57.5 % 
menggunakan merek motor Honda, 37.5 % menggunakan merek motor Yamaha dan 5 
% menggunakan  motor Suzuki. 
b. Umur motor 
Berikut ini hasil analisis yang menunjukkan rata – rata umur motor yang di temukan 
melakukan ganti oli pada 20 bengkel resmi dan 20 bengkel tidak resmi. 
          
   Gambar 14. Grafik Umur Motor 
 
Dari hasil survei, berdasarkan umur sepeda motor yang melakukan kegiatan ganti oli  
pada bengkel resmi dan tidak resmi menunjukkan 47.5 %  berumur 1 – 5 tahun, 35 % 
berumur 5 – 10 tahun, 17.5 % berumur dibawah 1 tahun dan 5 % berumur diatas 10 
tahun. 
c. Jenis motor 
Jenis motor  dapat di bedakan menjadi dua yaitu motor yang masih dalam keadaan 
standar dan motor yang telah mengalami modifikasi. Ketika  proses pergantian oli di 
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lakukan pada motor yang masih dalam keadaan standar kemungkinan terjadinya 
ceceran sangat kecil bahkan tidak ada. Hal ini dapat di sebabkan oleh kondisi 
pembuangan oli yang masih berfungsi sebagaimana mestinya. 
   
 Gambar 15. Grafik Jenis Motor 
Data diatas menunjukkan 82.5 %  jenis motor yang sering di jumpai pada bengkel 
resmi maupun tidak resmi ialah motor yang masih dalam keadaan standar dan 17.5 % 
sudah dalam keadaan modifikasi 
d. Jenis wadah penampung oli bekas 
Wadah penampung oli bekas merupakan alat yang sangat penting di gunakan dalam 
proses pergantian oli dimana wadah ini yang nantinya akan menampung oli yang 
keluar dari mesin oli. 
  
Gambar 16.  Grafik Jenis wadah penampung oli bekas 
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Data di atas menunjuukan bahwa wadah penampungan oli yang di gunakan berbeda 
setiap bengkelnya. Berdasarkan bahannya, wadah penampung oli dapat di bedakan 
menjadi berbahan plastic dan stainstell. Hasil analisis menunjukkan bahwa wadah 
penampung oli yang paling banyak di gunakan ialah ember plastic. 
e. Ukuran wadah  
Wadah yang di gunakan umtuk menampung oli yang keluar dari mesin pembuangan 
oli tersedia dalam berbagai ukuran. Hal ini dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
                              
Gambar 17. Grafik Ukuran wadah 
Data di atas menunjukkan bahwa ukuran wadah yang di gunakan ketika melakukan 
pergantian oli pada bengkel resmi dan tidak resmi sebanyak 77.5 %  menggunakan 
wadah dengan ukuran diameter kurang dari atau sama dengan 20 cm dan 22.5 % 
menggunakan persegi dengan lebar kurang dari atau sama dengan 20 cm. 
f. Umur mekanik 
Umur seseorang dapat mencerminkan kemampuan seseorang dalam melakukan 
pekerjaannya dan kondisi seseorang secara fisik, yang memungkinkan menjadi 
pertimbangan dalam pasar tenaga kerja.  
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Gambar 18. Grafik Umur Mekanik 
 
Berdasarkan data di atas,dapat di lihat umur mekanik yang bekerja pada bengkel resmi 
di dominasi oleh mekanik dengan umur 20 – 25 tahun sedangkan pada bengkel tidak 
resmi di dominasi mekanik dengan umur 15 – 20 tahun.  
g. Latarbelakang pendidikan mekanik 
Orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi, formal atau informal akan 
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama dalam penghayatan pekerjaan, 
sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja seorang karyawan terhadap tempat 
dimana bekerja. Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas 
dibutuhkan pendidikan, karena pendidikan dianggap mampu untuk menghasilkan 
tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang 
modern.  
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        Gambar 19.  Grafik Pendidikan terakhir mekani 
 
Berdasarkan data di atas,dapat di lihat latar belakang pendidikan mekanik motor yang 
berbeda beda tiap bengkelnya. Pada bengkel resmi lulusan SMA menjadi latar 
belakang pendidikan yang dominan berbeda dengan lulusan SMP yang menjadi 
dominan latar belakang pendidikan pada bengkel tidak resmi.  
h. Pemahaman akan limbah B3 
Limbah B3 secara langsung maupun tidak langsung dapat merusak dan mencemari 
lingkungan hidup atau dapat membahayakan manusia oleh karena itu pemahaman 
akan limbah B3 sangatlah penting. 
  
Gambar 20. Grafik Pemahaman akan limbah B3 
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Dari data diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa 35 % pengelola mengetahui tentang 
limbah B3 dan 65% pengelola bengkel tidak mengetahui apa itu limbah B3. 
i. Prilaku mekanik  
Data hasil penelitian menunjukkan prilaku mekanik sangat mempengaruhi terjadinya 
ceceran limbah oli bekas. Ceceran limbah oli bekas dapat disebabkan oleh prilaku 
mekanik yang tidak menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, kurang menjaga 
kerapihan, kebersihan dan sebagainya 
     
Gambar 21.  Grafik Prilaku Mekanik 
 
Data di atas menunjuukan bahwa prilaku mekanik ketika melakukan pergantian oli 
pada bengkel resmi sebagian besar menyelesaikan pekerjaanya dengan baik dan 
menjaga kerapihan ketika melakukan pergantian oli sehingga mengurangi terjadinya 
ceceran oli berbanding terbalik dengan bengkel tidak resmi yang sebagian besar 
mekaniknya tidak menyelesaikan pekerjaan dengan baik (terburu – buru sehingga 
banyak motor yang dapat diganti olinya dengan cepat sehingga tidak menjaga 
kerapihan saat bekerja dan lain sebagainya). 
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j. Faktor Lain 
Selain faktor faktor di atas, di temukan faktor penyebab oli tercecer ketika di lakukan 
kegiatan ganti oli ole mekanik. Faktor lain tersebut  ialah (1). Penggunaan tangan 
ketika  membuka baut pembuangan oli bekas, (2).  Tersenggol atau tumpah ketika 
proses ganti oli sedang berlangsung, (3). Ditemukan tetesan oli yang keluar melalui 
pinggiran wadah ataupun mesin oli.  
 
   Gambar 22. Grafik Faktor – Faktor lain 
 
Hasil analisis menunjukkan semua bengkel menggunakan tangan ketika melakukan 
kegiatan ganti oli dan hal ini sangat rentan menyebabkan ceceran oli. Membuka baut 
pembuangan oli dengan menggunakan tangan menyebabkan oli akan tumpah untuk 
pertama kalinya ke dalam tangan mekanik sehingga oli tersebut akan tercecer di 
sekitar wadah. Hasil analisis juga menunjukkan adanya kejadian tumpahnya oli ketika 
melakukan pergantian oli dan adanya tetesan oli yang keluar dari wadah atau mesin 
oli. 
Analisa faktor-faktor diatas menunjukkan  bahwa pengelolaan limbah B3 pada 
bengkel resmi berbeda dengan pengelolaan yang di lakukan oleh bengkel tidak resmi. 
Bengkel resmi cenderung bekerja untuk motor baru atau motor yang  masih dalam kondisi 
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standar karena pelayanan bengkel resmi lebih prioritas untuk motor jenis standard dan jika 
telah di modifikasi maka service di lakukan di bengkel tidak resmi . 
  Jenis dan ukuran wadah yang di gunakan untuk menampung oli yang keluar dari 
mesin oli juga mempengaruhi terjadinya ceceran oli. Hal ini dapat di lihat dari pemilihan 
wadah dan ukuran oleh bengkel resmi yang terbuat dari bahan stainsteel berbentuk bundar 
dengan lingkaran kurang dari atau sama dengan 20 cm mengurangi adanya ceceran karna 
dianggap pas untuk menampung oli yang keluar dari mesin oli di bandingkan dengan bentuk 
atau jenis lainnya. 
  Analisis berdasarkan faktor mekanik seperti umur mekanik, latar belakang pendidikan 
mekanik, pengetahuan mekanik tentang limbah B3, dan prilaku mekanik dalam bekerja 
menunjukkan bahwa mekanik yang bekerja di bengkel resmi memiliki latar belakang 
pendidikann yang lebih tinggi di bandingkan mekanik yang bekerja di bengkel tidak resmi 
sehingga pengetahuan dan prilaku mekanik di bengkel resmi lebih di baik di bandingkan 
mekanik yang bekerja di bengkel tidak resmi. Rata-rata prilaku  mekanik di bengkel resmi 
dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan baik dan rapi, hal ini berbanding terbalik pada 
mekanik di bengkel tidak resmi yang tidak menyelesaikan pekerjaanya dengan baik, tidak rapi 
dalam melakukan pekerjaanya, terburu – buru dalam melakukan pekerjaanya sehingga 
kemungkinan akan tercecernya oli akibat faktor mekanik sangat tinggi.  
C Analisa Rancangan Pengelolaan Limbah B3 Khusus Oli Bekas Bengkel Motor 
1. Reduksi 
 Reduksi dilakukan untuk mengurangi jumlah timbulan limbah B3 bengkel dan 
mengurangi sifat bahaya dari racun yang dapat dilakukan. Usaha reduksi untuk limbah B3 
bengkel yaitu menggunakan kembali onderdil – onderdil bekas yang masih dapat digunakan 
kembali, menerapkan sistem K3 untuk menghindari terjadinya ceceran pelumas atau bahan 
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bakar dari motor sehingga mengurangi penggunaan majun yang terkontaminasi dan 
menggunakan kembali majun yang masih belum terlalu kotor. 
2. .Pewadahan Limbah B3 
 Pewadahaan limbah dan kriteria wadah untuk limbah B3 direncanakan sesuai Kep-
01/Bapedal/09/1995. Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam pewadahan limbah B3 antara 
lain ukuran wadah dan perhitungan rata-rata limbah B3. 
A. Rata - rata Volume Limbah Oli Bekas tiap bengkel = 9,4 L / Hari 
B. Rata – rata jumlah majun bekas tiap bengkel = jumlah pekerja = 5 buah 
 Wadah atau drum atau tabung container yang di gunakan untuk  menampung oli bekas 
harus dalam kondisi yang baik, tidak bocor atau rusak dan memiliki penutup yang kuat untuk 
mencegah terjadinya tumpahan saat di lakukam pemindahan. Drum seharusnya ditandai 
dengan symbol dan label yang sesuai dengan ketentuan kemasan limbah B3 seperti pada 
gambar di bawah ini: 
   
 
 
 
 
           
 Gambar 23. Wadah dan Drum Oli Bekas yang telah di beri label 
 Wadah desain tempat sampah B3 khususnya majun untuk kota Makassar akan di desain 
sesuai dengan fungsinya, sedangkan warna wadah untuk sampah B3 disarankan dengan warna 
merah mengikuti SNI 19-2454-2002. Selain warna pada sampah b3 pun harus di beri symbol 
B3 seperti gambar di bawah ini: 
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                   Gambar 24. Wadah Sampah B3 
 
3. Pengumpulan Limbah B3 
  Definisi pengumpulan limbah menurut SNI 19-2454-2002 adalah aktifitas penanganan 
yang tidak hanya mengumpulkan limbah dari wadah individual dan atau wadah komunal 
(bersama) melainkaan juga mengangkutnya ketempat terminal tertentu , baik dengan 
pengangkutan langsung maupun tidak langsung. Alat pengangkut limbah B3 harus memenuhi 
ketentuan Kep-05/Bapedal/09/1995. Pengangkutaan Bahan Berbahaya  dan Beracun (B3) 
dapat di angkut menggunakan kendaraan pengangkut biasa yang di lengkapi plakat symbol 
B3 dan keamanan bahan berbahaya dan beracun (B3) harus terjamin perjalanannya 
4.     Kendaraan Pengangkutan Limbah B3 
a. Kendaraan Pengangkut Limbah Oli Bekas 
 Desain kendaraan yang akan  digunakan untuk mengangkut Limbah B3 khususnya oli 
bekas dengan menimbang keuntungan dan kerugian kendaraan apa saja yang baik di gunakan 
yaitu : kendaraan truck dan mobil box  yang dapat di gunakan dalam system pengumpulan 
limbah B3. Berikut ini adalah keuntungan dan kerugian penggunaan truck dan mobil box: 
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1) Penggunaan  truck / mobil tangki 
Keuntungan penggunaan truck adalah volume limbah yang dapat di kumpulkan 
lebih banyak sehingga lebih efisien waktu pengumpulan. Kerugian penggunaan 
truck adalah sulit dalam pelayanan jalan yang sempit, sulit mencari tempat 
pemberhentiaan saatt pengambilan limbah oli dari sumber. 
2) Penggunaan mobil box 
Keuntungan penggunaan mobil box adalah efisiensi waktu, dapat digunakan 
untuk melayani jalan sempit, lebih mudah menempatkan tempat pemberhentian 
untuk pengambilan limbah B3, pengangkutan limbah B3 cukup aman. Kerugian 
penggunaan  mobil box volume limbah B3 yang dapat di kumpulkan tidak terlalu  
banyak. 
 Berdasarkan pertimbangan faktor kondisi lingkungan dan keuntungan serta kerugian 
kendaraan pengumpul, maka dipilih kendaraan pengumpul limbah oli bekas menggunakan 
mobil box. 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 25.  Mobil Box Pengangkut 
 Pada gambar 4.9 merupakan mobil box pengangkut oli bekas yang akan digunakan di 
Kota Makassar di beri symbol serta warna disarankan mengikuti SNI 19-2454-2002. 
Diterapkannya sistem on call pada pengangkutan limbah oli bekas bengkel di Kota Makassar 
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dimana bengkel yang drum penampung oli bekasnya telah peuh dapat menelpon pihak ketiga 
untuk secepatnya dilakukan pengangkutan oli bekas dengan menggunakan mobil box. 
b.  Kendaraan Pengangkut sampah B3 (Majun dan Padatan lainnya) 
 Desain kendaraan yang akan  digunakan untuk mengangkut Limbah B3 khususnya majun 
maupun padatan lainnya yang telah terkontamiasi dengan oli bekas dengan menimbang 
keuntungan dan kerugian kendaraan apa saja yang baik di gunakan yaitu : kendaraan gerobak 
motor, mobil box dan gerobak yang dapat di gunakan dalam system pengumpulan limbah B3. 
Berikut ini adalah keuntungan dan kerugian penggunaan kendaraan gerobak motor, mobil 
box, dan gerobak : 
1) Penggunaan kendaraan bermotor (Motor Box)  
Keuntungan penggunaan kendaraan bermotor adalah efisiensi waktu, dapat 
digunakan untuk melayani jalan sempit, lebih mudah menempatkan tempat 
pemberhentian untuk pengambilan limbah B3, pengangkutan limbah B3 cukup 
aman (Box sampah B3 di sekat berdasarkan karakteristik sehingga  tidak 
tercampur ketika di angkut). Kerugian penggunaan kendaraan bermotor adalah 
volume limbah B3 yang dapat di kumpulkan tidak terlalu  banyak. 
2) Penggunaan Mobil Box 
Keuntungan penggunaan mobil box adalah volume limbah yang dapat di 
kumpulkan lebih banyak sehingga lebih efisien waktu. Kerugian penggunaan 
mobil box adalah sulit dalam pelayanan pada jalan sempit, sulit mencari tempat 
pemberhentian saat pengambilan limbah b3 dari sumber. 
 
3) Penggunaan Gerobak 
Keuntungan penggunan gerobak adalah dapat digunakan untuk melayani jalan 
yang sempit dan cukup aman untuk mengangkut limbah B3. Kerugian 
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penggunaan gerobak adalah kurang efisiensiwaktu dan limbah B3 yang di 
kumpulkan kurang begitu banyak. 
 Berdasarkan pertimbangan faktor kondisi lingkungan dan keuntungan serta kerugian 
kendaraan pengumpul, maka dipilih kendaraan pengumpul limbah B3 menggunakan 
motor box. 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
    
 Gambar 26. Motor Box Pengangkut 
 Pada gambar 4.16 merupakan motor box pengangkut sampah B3 yang akan digunakan di 
seluruh bengkel – bengkel kecamatan sekota Makassar dan di beri symbol serta warna 
disarankan mengikuti SNI 19-2454-2002. Motor box khusus sampah B3 ini di harapkan dapat 
menjadi solusi  dari permasalahan sampah B3 yang umumnya tercampur dengan sampah 
rumah tangga 
 Berikut perhitungan volume kotak pengumpul  yang di sesuaikan dengan jumlah 
timbulan sampah B3 permukiman per Kecamatan di Kota Makassa 
 Volume kotak pengumpul = Jumlah timbulan sampah per bengkel x Jumlah 
bengkel x faktor aman 
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Tabel 5. Volume Motor Box 
Kecamatan 
Jumlah 
Timbulan 
Majun / 
Bengkel = A 
Jumlah 
Bengkel = B 
Volume Kotak 
Pengumpul = A 
x B x 2 
Jumlah Motor 
Box 
Biringkanaya 
5 Buah 
 
34 340 1 
Tamalanrea 18 180 1 
Tallo 39 390 1 
Panakukang 79 790 2 
Manggala 41 410 1 
Rapocini 40 400 1 
Ujung Tanah 3 30 1 
Bontoala 102 1020 2 
Makassar 73 730 2 
Wajo 52 520 1 
Ujung Pandang 21 210 1 
Sumber : Hasil Penelitian 
Pada tabel 5. Di peroleh hasil perhitungan jumlah motor box pengangkut sampah B3 
bengkel yang akan di gunakan di Kota Makassar sebanyak 14 Buah. 
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 Rekomendasi Alur Pengelolaan Sampah B3 Bengkel di Kota Makassar  
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Rekomendasi Alur Pengelolaan Sampah B3 Bengkel di Kota Makassar  
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Tabel  6.   Kondisi eksisting dan usulan pengelolaan limbah oli bekas bengkel di Kota 
Makassar 
Sumber : Hasil Penelitian 
 
No  Eksisting Usulan 
1 Sumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2 Wadah 
 
 
3 Pengangkut 
 
 
 
4 Pengelolaan Di jual kembali sebagai bahan bakar 
 
Diharapkan keikutsertaan pemerintah 
dalam menangani hal ini khususnya 
dalam bentuk penyertaan lembar 
manifest (Dokumen limbah B3) 
pengelolaan yang di lakukan oleh l 
pihak ke tiga   
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Tabel  7.  Kondisi eksisting dan usulan pengelolaan limbah majun bekas bengkel di Kota  
Makassar 
 
No  Eksisting Usulan 
1 Sumber 
Tidak adanya pemilahan 
sampah B3 
 
Sebaiknya di lakukan pemilah 
sampah B3 
2 Wadah 
 
 
3 Pengangkut 
 
 
 
4 Pengelolaan Tidak ada pengelolaan 
 
Karena belum adanya instansi khusus 
pengelolaan sampah B3 untuk 
sementara waktu bisa dilakukan dengan 
Menerapkan sistem K3 untuk 
menghindari terjadinya ceceran pelumas 
atau bahan bakar dari motor sehingga 
mengurangi penggunaan majun yang 
terkontaminasi 
 
 
Sumber : Hasil Penelitian 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah di paparkan sebelumnya, maka  
dapat di tarik kesimpulan yaitu : 
1. Rata – rata hasil timbulan limbah oli bekas pada bengkel resmi,tertampung sebanyak 
9.54 L/Bengkel/Hari, rata rata timbulan limbah oli bekas tercecer  sebanyak 0.004 
L/Bengkel/Hari dan rata – rata timbulan limbah majun sebanyak 4 -5 Majun / Bengkel 
/  Hari. Pada bengkel tidak resmi rata – rata limbah oli tertanpung sebanyak 4.63 
L/Bengkel/Hari, rata-rata timbulan limbah oli tercecer sebanyak  0.12 L/Bengkel/hari. 
2. Pengelolaan limbah B3 khusus oli bekas kota Makassar terbagi menjadi dua yaitu 
pengelolaan oli bekas tertampung dan tercecer. Pengelolaan oli bekas tertampung 
langsung di berikan ke pihak ke tiga sedangkan untuk pengelolaan oli bekas tercecer 
pada bengkel di gunakan kain majun untuk membersihkan ceceran oli atauupun 
biarkan begitu saja tanpa adaanya pengelolaan hingga dapat merembes masuk kedalam 
tanah atau drainase sekitar. 
3. Konsep pola pengelolaan limbah oli tertampung yang di rencanakan yaitu penggunaan 
wadah dari steinles dengan pegangan di salah satu  sisi nya sehingga memudahkan 
dalam  proses mengangkatnya dan drum penyimpanan sementara limbah oli 
sebaikknya di beri lebel limbah B3, Pengangkutan  limbah oli di lakukan oleh pihak 
yang memiliki izin  dengan mobil box khususs yang di lakukan dengan system on call 
ketika drum penampungan oli  telah penuh. Sedangkan konsep pola pengelolaan 
limbah oli tercecer yang di rencanakan yaitu pemilahan sampah yang telah 
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terkontaminasi B3 pada sumber (bengkel) , pengangkutan dengan motor box khusus 
dan pengelolaan di TPA. 
B  Saran  
a. Saran untuk masyarakat / pengelola bengkel 
Setelah menganalisis data mengenai timbulan dan pengelolaan oli dari bengkel resmi 
dan tidak resmi sebaiknya pihak bengkel memperhatikan pengelolaan yang benar 
untuk oli bekas dan tingginya tingkat ketidakpahaman masyarakat khususnya 
pengelola bengkel akan limbah B3 sehingga perlu di lakukan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang limbah B3. 
b. Saran untuk penulis atau penelitian selanjutnya 
Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk mengidentifikasi timbulan dan 
pengelolaan oli bekas dari bengkel di Kota Makassar. Sampel yang di ambil dalam 
penelitian ini pun hanya 40 bengkel dari total 635 bengkel yang ada di Kota  
Makassar. Desain perencanaa pengelolaan limbah B3 khususnya oli bekas pada 
penelitian kali ini hanya berupa rekomendasi sampai pada tahap pengangkutan. Oleh 
karena itu perlu di lakukan penelitian lebih lanjut untuk melengkapi dan 
menyempurnakan penelitian ini  dengan melihat kuantitas limbah B3 khususnya oli 
bekas yang di timbulkan dari seluruh bengkel di Kota Makassar demi terwujudnya 
perencanaan sistem pengelolaan Limbah B3 secara lengkap di Kota Makassar  
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